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Sejak lebih dari 25 tahun yang lalu muncul bukti-bukti yang menunjang hipotesis bahwa meningkatnya
homosistein plasma merupakan faktor risiko aterosklerosis, Berbagai studi kasus kontrol retrospektif,
prospektif maupun intervens telah dilakukan dan membuktikan bahwa hiperhomosisteinemia merupakan
faktor risiko independen PIK. Pada satu meta-analisis dari 15 studi, rasio odds untuk PIJK pada subjek
dengan hiperhomosisteinemia adalah 1,7. Salah satu risiko penting terjadinya hiperhomosi steinemia adalah
rendahnya asupan vitamin yang berperan pada metabolisme homosistein yaitu asam folat, vitamin B12 dan
vitamin B6. Telah dilakukan penelitian deskriptif analisis terhadap 70 subyek PJK sebagai kasus dan 36
subyek sebagai kontrol di RS Jantung Harapan Kita dengan tujuan untuk mengetahui gambaran kadar
homosistein plasma pada penderita PIK dan kontrol serta hubungannya dengan asam folat dan vitamin B12
yang diketahui berperan mempengaruhi kadar homosistein plasma. Hasil pemeriksaan homosistein plasma,
didapatkan rerata kadar homosistein plasma pada kelompok kasus maupun kontrol diatas normal (12,2 6,9
dan 13,1 + 3,6 Umol/L) dan tidak terdapat perbedaan yang bermakna antara kedua kelompok ini. Frekuensi
defisiens vitamin B12 masing-masing didapatkan 30% pada kelompok PIK dan kelompok tanpa PJK. Hal
yang sangat menyolok didapatkan pada penelitian ini adalah defisiensi asam folat yang mencapai 82% pada
kasus dan 83% pada kelompok kontrol. Korelasi antara homosistein plasma dengan vitamin B12 dan asam
folat, didapatkan adanya korelasi negatif lemah yakni masing-masing r=-0,3 (p= 0,0004) dan r=-0,25 (p=
0,0095). Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan.

1. Pada subyek PJK 61% kadar homosistein plasmanya diatas normal dan 80% pada subyek tanpa PIK.

2. Terdapat korelasi negatif lemah antara homosistein plasma dengan vitamin B12 serum dan asam folat.

3. Hal yang menyolok dari hasil penelitian ini adalah tingginya angka defisiensi asam folat pada kel ompok
PIK (82%) dan 83% pada kelompok tanpa PIK. 4. Pada penelitian ini tidak terdapat perbedaan yang
bermakna dalam kadar homosistein antara kasus dengan kel ompok kontrol.
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